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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul pembelajaran kimia berbasis
Socio Scientific Issues (SSI) pada materi laju reaksi guna meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Penelitian ini didasari oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa yang
disebabkan karena kurangnya bahan ajar interaktif dan kontekstual. Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 1 Batang Kuis dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. E-modul yang
dikembangkan mencakup berbagai komponen pembelajaran yang dirancang berdasarkan sintaks
SSI dan dikemas secara interaktif melalui platform flip corporate edition. Hasil validasi ahli materi
dan media menunjukkan bahwa e-modul tergolong dalam kategori layak, dengan skor rata-rata
pada uji kelayakan materi oleh dosen 3,49 (sangat valid) dan guru 3,67 (sangat valid). Uji
kelayakan media dalam kategori layak dengan rata-rata 3,95 (sangat valid). Sedangkan persentase
respon siswa dalam penggunaan e-modul berada pada skor 95,75%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa e-modul yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar untuk
mendukung pembelajaran kimia serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, E-Modul, Kimia, Pengembangan, Socio Scientific Issues (SSI).

ABSTRACT: This study aims to develop a Socio-Scientific Issues (SSI)-based chemistry learning
e-module on reaction rates to improve students' critical thinking skills. This research is based on
students' low critical thinking skills due to the lack of interactive and contextual teaching
materials. The study was conducted at SMA Negeri 1 Batang Kuis using the ADDIE development
model. The developed e-module includes various learning components designed based on SSI
syntax and packaged interactively through the Flip Corporate Edition platform. Validation results
from material and media experts indicate that the e-module is categorized as feasible, with an
average score of 3.49 (very valid) for lecturers and 3.67 (very valid) for teachers. The media
feasibility test was categorized as feasible with an average score of 3.95 (very valid). Meanwhile,
the percentage of student responses in using the e-module was 95.75%. These results indicate that
the developed e-module can be used as an alternative teaching material to support chemistry
learning and improve students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi memberikan perubahan yang
besar dalam berbagai aspek, tidak terkecuali dalam sektor pendidikan
(Rihmahwati et al., 2024). Sebagai respon dalam hal tersebut, pendidikan abad ke-
21 hadir sebagai kerangka pembelajaran yang menitikberatkan pada
pengembangan kemampuan belajar siswa, yakni: Critical Thingking, Creativity,
Collaboration, dan Communication (4C) (Febriana et al., 2023). Namun, Nabila
& Kamaludin (2023) menyebutkan bahwa berdasarkan fakta di lapangan,
pembelajaran ini belum memberikan hasil yang optimal bagi para siswa di
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dari laporan PISA tahun 2021, bahwa skor rerata
siswa Indonesia berada pada 393, sedangkan siswa yang tergabung dalam OECD
berada pada skor 485 (Elmi & Librianty, 2023). Fakta ini mencerminkan bahwa
keterampilan ilmiah siswa Indonesia jauh dalam standar yang diharapkan
(Mulyani, 2022). Sedangkan menurut Anggreani et al. (2025) menyebutkan
bahwa keterampilan ini sangat penting untuk siswa karena dalam pembelajaran
akan melakukan penganalisisan, pengevaluasian, dan membuat keputusan
berdasarkan bukti rasional. Salah satu cara efektif dalam mengasah keterampilan
berpikir kritis adalah dengan pendekatan Socio Scientific Issues (SSI).

Socio Scientific Issues (SSI) adalah pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat mempraktikkan proses pemecahan masalah seperti
yang dilakukan oleh ilmuwan Yuniswara et al. (2024). Pendekatan ini juga
memiliki tahapan, seperti: 1) pendekatan dan analisis masalah; 2) klarifikasi
masalah; 3) melanjutkan isu permasalahan sosial; 4) diskusi dan evaluasi; dan 5)
metarefleksi yang di dalamnya terintegrasi konsep sains yang berdampak dengan
kehidupan masyarakat (Fihani ef al., 2021).

Pendekatan SSI dapat dikemas dalam bentuk bahan ajar berupa elektronik
modul (e-modul). Penggunaan e-modul memperkaya siswa dalam interaktivitas
dan pengalaman pembelajaran karena kemudahan navigasi, penyajian media
visual dan audio, serta ketersediaan tes/kuis formatif dengan umpan balik otomatis
(Rahmayanti et al.,, 2023; Raqzitya & Agung, 2022) serta mendukung
individualitas belajar siswa (Sugiharti et al., 2024).

Menurut penelitian Sofiana & Wibowo (2019), e-modul berbasis SSI pada
materi redoks dapat meningkatkan minat dan belajar siswa serta munculnya
pandangan yang baru bahwa sangat erat kehidupan sosial dengan pembelajaran
kimia. Selanjutnya, Octaviana et al. (2024) dan Siskayanti et al. (2022)
menyebutkan pembelajaran dengan berbantuan bahan ajar SSI dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, terbukti peningkatan 10% nilai postest
di kelas eksperimen. Hasil beberapa penelitian tersebut menunjukkan penggunaan
e-modul berbasis SSI dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan
pemahaman materi, minat belajar, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Maka,
pendekatan serupa dapat diterapkan pada materi laju reaksi. Pendekatan serupa
dapat diterapkan pada materi laju reaksi dengan mengintegrasikan isu-isu
sosiosaintifik yang relevan agar siswa lebih terlibat secara aktif.

Berdasarkan uraian tersebut, pendekatan SSI dinilai relevan untuk
diterapkan pada materi laju reaksi dalam kimia, mengingat masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep ini (Basit ef al., 2023). Oleh
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karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan e-modul berbasis
Socio Scientific Issues (SSI) pada materi laju reaksi sebagai alternatif bahan ajar
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D),
dengan pendekatan model pengembangan ADDIE. Model ini berperan dalam
pengembangan instruksional melalui lima tahapan, antara lain: analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation),
dan evaluasi (evaluation), mengingat tujuan utama adalah menghasilkan e-modul
yang valid dan siap digunakan sebelum diimplementasikan secara luas (Pribadi,
2014). Sampel dalam penelitian ini melibatkan 35 orang siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Batang Kuis yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dari
seluruh populasi siswa kelas tersebut.
Model Pengembangan/ Desain Produk

E-modul berbasis SSI dikembangkan menggunakan model ADDIE, yang
mencakup hanya sampai 3 tahap, yaitu: analysis, design, dan development. Tahap
Analysis: dilakukan pengumpulan data penilaian data awal, yaitu analisis
kebutuhan siswa dan analisis bahan ajar. Tahap Design: aktivitas yang dilakukan:
1) menyusun draft e-modul dengan tahapan pembelajaran berbasis SSI; dan 2)
mengumpulkan referensi serta bahan pendukung (gambar dan video
pembelajaran) kemudian dihubungkan pada aplikasi canva serta dikonversi ke
format .HTML melalui aplikasi flip corporate edition. Tahap Development: uji
kevalidan produk melibatkan tiga validator ahli materi, tiga guru, dan satu
validator media. Data kevalidan produk dianalisis menggunakan persamaan
persentase.
Teknik Analisis Data

Data analisis kevalidan e-modul diperoleh dari hasil penilaian validator
ahli kemudian dianalisis menggunakan persamaan kevalidan. Nilai kevalidan yang
diperoleh kemudian dijumlahkan untuk memperoleh persentase rata-rata
menggunakan persamaan berikut ini.

Zq
Ir
Sumber: Arikunto (2018).

Setelah data hasil validasi diperoleh, langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai persentase kevalidan dari instrumen yang digunakan. Nilai
persentase kevalidan yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan kriteria
kevalidan dengan skala 1-4 yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kriteria Kevalidan Produk.

No. Persentase (%) Kriteria Validitas
1 3.26-4.00 Sangat Valid

2 2.51-3.25 Valid

3 1.76 — 2.50 Kurang Valid

4 1.00—1.75 Tidak Valid

Sumber: Arikunto (2018).

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 835



https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera
mailto:pantherajurnal@gmail.com

E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 5, Issue 3, July 2025, Page, 833-845
Email: pantherajurnal@gmail.com

Revisi Produk

Produk akan direvisi jika ditemukan kekurangan atau kelamahan saat
digunakan dalam kondisi nyata berdasarkan masukan dari para validator. Revisi
dilakukan sebelum tahap uji terbatas kepada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan elektronik modul (e-modul) mengadaptasi model ADDIE.
Tetapi, hanya sampai tahap ketiga yang meliputi tahap analysis (analisis), design
(perancangan), dan development (pengembangan).

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu analisis
kebutuhan awal dan analisis kebutuhan bahan ajar. Hasil analisis kebutuhan awal
berdasarkan wawancara guru menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar
interaktif yang mampu meningkatkan keterlibatan serta keterampilan berpikir
kritis. Namun faktanya, bahan ajar yang digunakan siswa di sekolah yaitu berupa
buku paket belum menghadirkan pembelajaran kontekstual dan menstimulasi
berpikir kritis. Hal ini berdasarkan pada analisis terhadap buku paket sekolah
menurut BSNP, bahwa buku belum memuat isu sosio ilmiah yang dekat dengan
kehidupan siswa. Hasil persentase kelayakan buku paket sekolah dapat dilihat
pada Gambar 1.

Analisis Kelayakan Buku Ajar Kimia

EKelayakan Isi
Kelayakan Bahasa

mKelayakan Penyajian

Skor Rata-rata
k

mKelayakan Kegrafikan

Skor

Gambar 1. Hasil Persentase Analisis Kelayakan Buku Ajar Kimia.

Dari keempat aspek penilaian tersebut terhadap bahan ajar berupa buku
paket kimia, dapat dikatakan bahwa bahan ajar yang digunakan adalah layak,
yaitu dengan skor kelayakan menunjukkan bahwa untuk setiap aspek yaitu
kelayakan isi berada pada skor 2,93, kelayakan bahasa 3,57, kelayakan penyajian
3,25, serta aspek kelayakan kegrafikan dengan skor 2,7. Dari hasil analisis
tersebut diperoleh bahwa buku belum memuat isu sosio ilmiah yang dekat dengan
kehidupan siswa. Selain itu, buku yang digunakan siswa belum memberikan
stimulus atau dorongan bagi siswa agar mampu memperluas wawasan dengan
mencari atau mengeskplorasi informasi secara mandiri. Oleh karena itu,
pengembangan e-modul berbasis SSI menjadi alternatif yang diharapkan dapat
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meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam belajar. Hasil
studi Dusturi ef al. (2024) menjelaskan bahwa penerapan pendekatan SSI dalam
pembelajaran mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, karena
siswa memungkinkan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil
keputusan berdasarkan informasi ilmiah dalam konteks isu-isu sosial yang lebih
kompleks. Suryani et al. (2024) juga menyebutkan bahwa dengan pendekatan SSI
yang mengangkat topik sains yang kontroversial dan tidak terstruktur bertujuan
agar siswa aktif dan terlibat dalam diskusi di ruang kelas.

Tahap Perancangan (Design)

Produk pengembangan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah e-modul
materi laju reaksi berbasis SSI. Susunan dalam e-modul yang dirancang meliputi:
halaman sampul, petunjuk penggunaan e-modul, materi berdasarkan sintaks SSI,
latihan soal, uji kompetensi, dan kunci jawaban.

Halaman Sampul

Hasil desain sampul pada e-modul berbasis SSI memuat judul, materi

pelajaran, jenjang pendidikan, dan nama penyusun yang disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Halaman Sampul E-Modul.

Petunjuk Penggunaan E-Modul

E-modul menyediakan petunjuk penggunaan yang jelas. Untuk interaksi
lebih lanjut, beberapa halaman dirancang dengan tautan aktif: siswa dapat
mengklik tulisan biru “//ik disini” untuk membuka g-form atau tulisan “start”
untuk mengakses latihan soal, yang disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Halaman Petunjuk Penggunaan.
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Materi Berdasarkan Sintaks SSI1

Pendekatan pembelajaran berbasis SSI merupakan strategi yang
mengintegrasikan isu-isu sosial yang relevan dengan sains ke dalam proses
pembelajaran. Dengan menghadirkan hal tersebut, siswa akan mampu memahami
konsep sains secara konseptual dan mampu menilai dampak sosial, etika, serta
lingkungan, ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Sintaks SSI dalam Pembelajaran.

Latihan Soal

Latihan soal merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran yang berfungsi untuk memperkuat pemahaman konsep dan
mengukur tingkat penguasaan materi oleh siswa. Latihan soal juga berperan
sebagai sarana evaluasi formatif yang dapat memberikan umpan balik kepada
guru (Adinda et al., 2024). Latihan soal ini terhubung dengan wordwall serta
quiziz, sehingga siswa dapat mengklik “sza77” pada halaman tersebut. Hal ini
ditunjukkan pada Gambar 5.

un.oo.

Gambar 5. Latihan Soal.

Uji Kompetensi
Uji kompetensi dalam e-modul terdapat pada akhir bagian pembelajaran.
Pada bagian ini disajikan soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Soal
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pilihan ganda berjumlah 15 soal. Contoh uji kompetensi termuat dalam e-modul
disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Uji Kompetensi.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan produk pembelajaran yang
telah divalidasi. Tahap pengembangan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: validasi
ahli materi, media, dan respon siswa terhadap e-modul.

Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh tiga orang dosen Program Studi Pendidikan
Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Medan, dan tiga guru dengan menggunakan instrumen angket kelayakan
berdasarkan BSNP yang telah dimodifikasi dengan menggunakan pendekatan
Socio Scientific Issues (SSI). Berikut hasil dari penilaian validasi e-modul
ditunjukkan pada Gambar 7.

L¥5]

2,5

Skor
[&¥]

1.5

—

0.5

Aspek

Gambar 7. Hasil Validator Dosen Ahli.

Gambar 7 menunjukkan bahwa setiap aspek berada dalam kriteria valid.
Hal ini dalam aspek kelayakan isi bearda pada rata-rata 3,58, kelayakan bahasa
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3.5, kelayakan penyajian 3,56, serta untuk kelayakan kegrafikan dengan rata-rata
3,33. Dari setiap aspek tersebut, didapatkan rata-rata perolehan kelayakan adalah
3,49. Selanjutnya, hasil validator guru bidang studi ditunjukkan pada Gambar 8.

3,8

4
3,67
. 35 3,63

Aspek

Gambar 8. Hasil Validator Guru Bidang Studi.

Gambar 8 menunjukkan grafik untuk setiap aspek kelayakan masuk dalam
kriteria valid, yaitu untuk aspek kelayakan isi dengan skor rata-rata 3,67,
kelayakan bahasa 3,5, kelayakan penyajian 3,8, dan rata-rata skor kelayakan
kegrafikan dengan 3,63. Sehingga jika dirata-ratakan perolehan kelayakan dari
setiap aspek tersebut memperoleh nilai sebesar 3,65. Dengan demikian, modul
yang dikembangkan termasuk dalam kategori "sangat valid" dan layak digunakan
sebagai bahan ajar.

Berdasarkan hasil penilaian, terdapat perbedaan skor antara dosen dan
guru yang dapat disebabkan perbedaan sudut pandang dalam menilai bahan ajar.
Salfia (2021) menyebutkan bahwa guru lebih tertarik dalam hal kemudahan
penggunaan dan keterlibatan siswa, sedangkan dosen lebih menitikberatkan pada
struktur keilmuan dan validitas konsep. Novita et al. (2020) juga menyebutkan
bahwa dosen memiliki kecendrungan untuk memberikan penilaian yang lebih
ketat karena mempertimbangkan akurasi isi dan keberpijakan pada referensi
ilmiah. Dengan demikian, meskipun terdapat perbedaan skor, keduanya
memberikan penilaian dalam kategori “sangat layak”, yang memperkuat bahwa e-
modul berbasis SSI ini telah memenuhi aspek kelayakan dari segi materi dan
media. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2023) yang menyatakan
bahwa pendekatan SSI dinilai positif, baik dalam aspek konten (87,14%) maupun
penyajian media (86%), sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
relevan dan kontekstual bagi siswa.

Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh dosen Program Studi Pendidikan Kimia,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan
dengan menggunakan instrumen angket kelayakan berdasarkan BSNP yang telah
dimodifikasi. Validasi ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh kevalidan dan
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kelayakan media tersebut. Penilaian validator ahli pada pengembangan e-modul
dilihat pada Gambar 9.

Hasil Validasi Ahli Media

B Ukuran e-modul

3.95
3.9 Desain sampul e-modul
=
S . 85
w0 ® Layout
3.8 . 3
B Gambar dan ilustrasi/
3.75 video
B Warna

Nilai

Gambar 9. Hasil Persentase Uji Kelayakan oleh Validator Ahli Media.

Hasil validasi diperoleh data mengenai kelayakan e-modul yang terdiri
atas lima aspek utama. Hal ini menunjukkan bahwa hasil validasi dari keempat
aspek memperoleh skor maksimal, yaitu sebesar 4, yang terdiri atas ukuran e-
modul, desain sampul, gambar dan ilustrasi/video, serta warna. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum tampilan visual dan elemen media telah
memenuhi kelayakan sangat valid. Sementara itu, aspek /ayout memperoleh skor
rerata 3,8 yang meskipun tergolong tinggi namun menunjukkan bahwa terdapat
beberapa bagian dalam penataan elemen visual yang perlu disempurnakan. Secara
keseluruhan, pengembangan e-modul dinilai sangat valid. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Lestari et al. (2023), didapatkan hasil validasi aspek
materi mencapai 87,14% diikuti aspek media 86% yang seluruhnya berada dalam
kategori sangat layak. Temuan ini memperkuat bahwa pendekatan SSI dinilai
positif, baik dari aspek konten maupun penyajian.

Respon Siswa terhadap E-Modul

Setelah produk dinyatakan valid, selanjutnya peneliti memberikan angket
penilaian e-modul guna melihat respon siswa. Angket penilaian disebar kepada 35
siswa. Angket penilaian yang dilakukan oleh siswa terdiri atas 19 butir pernyataan
dengan 4 aspek, yaitu: 5 pernyataan aspek tampilan, 4 pernyataan aspek
kemudahan penggunaan, 3 pernyataan aspek kebahasaan, dan 7 pernyataan aspek
kebermanfaatan. Setiap pernyataan dalam angket menggunakan skala Likert
dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Data yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis untuk
mengetahui tingkat respon positif siswa terhadap e-modul yang telah
dikembangkan. Berikut hasil penilaian respon siswa terhadap e-modul
ditunjukkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Rata-rata Respon Siswa terhadap E-Modul.

Hasil angket respon siswa terhadap e-modul diperoleh data rata-rata
keseluruhan respon siswa adalah 95,75% dengan kategori sangat baik. Hal ini
membuktikan bahwa e-modul memudahkan siswa dalam memahami materi,
meningkatkan ketertarikan dalam belajar dan terdorong untuk berpikir kritis.
Penelitian Muntari et al. (2024) juga menunjukkan bahwa e-modul berbasis SSI
memenuhi kriteria kepraktisan dengan nilai respon guru sebesar 97,92% dan
respon siswa sebesar 82,85%. Hasil ini konsisten bahwa respon siswa terhadap
pembelajaran berbasis SSI sangat baik karena memberikan ruang eksplorasi isu
nyata yang dekat dengan kehidupan siswa (Rosyidah & Subekti, 2023).

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan e-modul berbasis Socio Scientific Issues (SSI)
pada materi laju reaksi, yang dikembangkan menggunakan model ADDIE. Hasil
validasi menunjukkan bahwa e-modul tersebut berada pada kategori ‘“‘sangat
valid”, dengan skor rata-rata validasi materi sebesar 3,49 (dosen) dan 3,67 (guru),
serta skor validasi media sebesar 3,95. Kemudahan penggunaan e-modul berbasis
SSI termasuk dalam kategori “sangat baik” ditinjau dari respon siswa dengan
rerata persentase sebersar 95,75%. Dengan demikian, e-modul berbasis Socio
Scientific Issues (SSI) pada pembelajaran kimia materi laju reaksi dapat menjadi
sumber bahan ajar yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa di SMA Negeri 1 Batang Kuis.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak
sampel dengan cakupan penyebaran yang lebih luas dan memperhatikan
kekurangan yang ada di dalam e-modul guna menghasilkan modul yang lebih baik
secara materi maupun inovasi bagi dunia pendidikan. Dan disarankan adanya
pengembangan terhadap produk yang sama pada pokok bahasan yang lain,
tentunya diperlukan perencanaan yang matang serta persiapan yang optimal
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran lainnya
tidak hanya pada materi laju reaksi.
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